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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi optimalisasi kinerja guru dalam
mengembangkan keterampilan literasi siswa kelas IV SDIT Widya Cendekia. Dalam konteks ini,
literasi mencakup kemampuan membaca, mendengar, berbicara, dan menulis. Penelitian ini
dilakukan dengan pendekatan deskriptif kualitatif melalui wawancara dan observasi, terungkap
bahwa guru melakukan perencanaan yang matang dengan mempertimbangkan kebutuhan siswa.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran keterampilan literasi dimulai
dengan mempersiapkan kemampuan guru dalam mengajar juga memahami kebutuhan peserta didik.
Setelah mendapat rancangan maka dilaksanakan dengan proses kegiatan rutin reading time dan
kegiatan pembelajaran yang terus mengalami perubahan dan inovasi kreatif. Ketika proses
pelaksanaan selesai, guru memberikan evaluasi mengenai proses kegiatan tersebut yang mana telah
berhasil atau perlu diperbaiki. Penelitian ini memberikan gambaran bahwa perencanaan yang
matang dan pelaksanaan yang baik oleh guru telah memberikan dampak positif terhadap
kemampuan literasi siswa kelas V. Guru sebagai motivator, fasilitator dan pendidik memegang
peranan penting dalam mengembangkan literasi di sekolah. Dengan upaya tersebut literasi siswa
dapat ditingkatkan, dan hasil penelitian ini memberikan wawasan penting untuk mengoptimalkan
kinerja guru dalam mengembangkan kemampuan literasi siswa.

Kata Kunci: optimalisasi, guru, literasi, peserta didik

OPTIMIZING TEACHER PERFORMANCE IN DEVELOPING THE LITERACY SKILLS OF
CLASS IV STUDENTS AT SDIT WIDYA CENDEKIA

Abstract: This research aims to explore optimizing teacher performance in developing literacy
skills for class IV students at SDIT Widya Scholar. In this context, literacy includes the ability
to read, listen, speak and write. This research was carried out using a qualitative descriptive
approach through interviews and observations, it was revealed that teachers carried out
careful planning by considering students' needs. The research results show that planning for
literacy skills learning begins with preparing the teacher's ability to teach and understanding
the needs of students. After receiving the design, it is implemented using a process of routine
reading time and learning activities which continue to undergo creative changes and
innovation. When the implementation process is complete, the teacher provides an evaluation
regarding whether the activity process has been successful or needs to be improved. This
research provides an illustration that careful planning and good implementation by teachers
has had a positive impact on the literacy skills of class IV students. Teachers as motivators,
facilitators and educators play an important role in developing literacy in schools. With these
efforts, student literacy can be improved, and the results of this research provide important
insights for optimizing teacher performance in developing student literacy skills.
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PENDAHULUAN
Guru merupakan salah satu profesi yang berperan penting dalam menciptakan penyelenggaraan
pendidikan yang berkualitas. Hal ini karena guru memegang kendali dalam mengarahkan dan
membimbing peserta didik untuk menjadi lebih baik khususnya pada proses pembelajaran.
Pernyataan serupa dikatakan oleh Munawir, Salsabila, & Nisa (2022:8) bahwa tugas guru adalah
membimbing dengan baik peserta didik untuk menghasilkan peserta didik yang baik pula.

Penyelenggaraan pendidikan berkualitas penting untuk dijadikan sebagai tujuan utama,
karena pendidikan yang berkualitas dapat mempersiapkan masa depan yang lebih baik bagi peserta
didik. Hal tersebut sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh Wahid & Hamami (2021:29) bahwa
pendidikan memegang peranan dalam mempersiapkan peserta didik pada masa depan.

Dianggap penting dalam membantu masa depan peserta didik, maka guru harus dapat
membekalinya dengan menciptakan peserta didik yang membangun pengetahuannya, membentuk
sikapnya dan memiliki keterampilan yang dikuasainya. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Andi,
Abid, Sunarsi, & Akbar (2021:151) bahwa pendidikan harus dilandasi pengembangan kognitif,
afektif dan psikomotor pada peserta didik.

Perlu diperhatikan seperti apa guru membimbing peserta didik untuk dapat memiliki
pengetahuan, sikap dan keterampilan yang mumpuni untuk masa depan peserta didik. Dan salah
satu alternatif keterampilan sebagai penunjang untuk masa depan peserta didik adalah keterampilan
literasi. Seperti yang dikatakan oleh Sutrisna (2021:2683) bahwa keterampilan abad 21 yang harus
dimiliki oleh peserta didik salah satunya adalah keterampilan literasi.

Keterampilan literasi dalam abad 21 ini sangat penting untuk dimiliki oleh peserta didik, hal
ini karena keterampilan literasi dibutuhkan dalam menghadapi berbagai tantangan dunia yang akan
dilalui peserta didik. Hal ini didukung dengan pernyataan dari Ririen, Corrina, Iskandar, & Putra
(2022:46) bahwa pendidikan Indonesia akan berfokus kepada keterampilan berliterasi, berteknologi
dan dan sikap untuk menghadapi tantangan global.

Namun jika dilihat berdasarkan data yang ada, menunjukan bahwa kurangnya keterampilan
literasi yang dimiliki oleh peserta didik. Menurut Nur'Aini, Ulumuddin, Sari & Fujianita (2021:2)
diketahui bahwa data dalam PISA tahun 2018 menggambarkan bahwa negara Indonesia terdapat
pada peringkat 10 terakhir dari 79 negara yang mengikuti survei keterampilan literasi tersebut.
Dimana Indonesia juga menjadi negara dengan kemampuan literasi dibawah negara ASEAN
lainnya.

Data lain juga menunjukan bahwa keterampilan literasi di Indonesia belum mencukupi
dalam sebuah pembelajaran. Seperti yang diungkapkan dalam penelitian Sukma dkk (2019:105)
bahwa penanaman keterampilan literasi tidak dilaksankan dengan baik pada masa awal sekolah
yang menyebabkan kurangnya keterampilan literasi pada peserta didik tersebut. Hal ini dikarenakan
ketidakmampuan guru baik dalam pengetahuan dan keterampilan untuk mengenalkan kegiatan
literasi tersebut.

Dengan melihat kepentingan pengembangan dan data yang telah disuguhkan, maka masalah
yang dihadapi saat ini adalah ketidakmampuan peserta didik dalam menguasai salah satu
keterampilan yang dapat menunjang masa depannya, yaitu keterampilan literasi. Dan salah satu
penyebabnya diakibatkan oleh ketidakmampuan guru dalam pengetahuan dan keterampilan
sehingga tergambar jika belum maksimal melaksanakan proses pembelajarannya.

Untuk itu penulis mencoba menganalisis pengimplementasian dari kegiatan optimalisasi
kinerja guru dalam mengembangkan keterampilan literasi di SDIT Widya Cendekia, dengan tujuan
analisis ini dapat menjawab solusi dari permasalahan yang telah diungkapkan melalui serangkaian
informasi yang dilakukan secara bertahap yaitu pada proses perencanaan, proses pelaksanaan
hingga proses evaluasi dalam pengimplementasian berliterasi peserta didik.

Tahapan terarah yang dimaksudkan yaitu untuk memulai proses pembelajaran mulai dari
perencanaan, pelaksanaan hingga evaluasi akan dilakukan oleh seorang guru untuk menghasilkan
proses pembelajaran yang maksimal. Seperti yang dijelaskan oleh Setiawati, Zubair, Mustari, &
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Ismail (2022: 2361) bahwa pembelajaran yang terarah terdiri dari perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi agar hasilnya efektif dan efisien.

Serangkaian tahapan pembelajaran tersebut dilaksanakan oleh seorang guru, yang mana
guru dapat menjadi seseorang yang membentuk peserta didik untuk lebih baik, seperti menurut
Illahi (2020:1) adalah orang yang mampu menjadikan peserta didik sebagai bagian dari masyarakat
yang mampu bersaing dan bermoral baik. Lebih mendalam lagi dijelaskan bahwa guru tidak hanya
membentuk peserta didik, melainkan juga memiliki sertifikasi yang menjanjikan, seperti pernyataan
Babuta & Rahmat (2019: 7) bahwa guru adalah seorang yang mempunyai sertifikasi dalam
mengajar untuk dapat mendidik, mengajar, membimbing, dan melatih peserta didik. Sehingga dari
kedua pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa guru merupakan seseorang yang sudah tersertifikasi
mengajar untuk dapat mengembangkan peserta didik dengan kemampuan, pengetahuan serta akhlak
yang baik hingga nantinya mumpuni untuk bersaing.

Sebagai seseorang yang tersertifikasi untuk melaksanakan serangkaian tahapan dalam proses
pembelajaran, maka terdapat beberapa peran yang harus dijalankan oleh seorang guru. Dikutip
dalam Meri & Mustika (2022: 200) bahwa guru memiliki beberapa peran sebagai fasilitator,
pengelola pembelajaran, motivator, pembimbing dan demonstrator. Tidak jauh berbeda seperti
penjelasan sebelumnya, menurut Arifin (2021: 43) peran guru dijelaskan sama yaitu motivator,
pengajar, pendidik dan pemberi tauladan. Sehingga dari kedua pendapat diatas dapat dikatakan
bahwa peran guru adalah menciptakan dan mengelola pembelajaran untuk peserta didik dengan
memberikan teladan, motivasi, dan arahan.

Dari adanya peran yang telah dijelaskan, tentu untuk menciptakan proses pembelajaran yang
maksimal diperlukan optimalisasi kinerja yang dilakukan oleh guru tersebut. Menurut Supangkat
(2022: 62) optimalisasi adalah kegiatan memberikan pembinaan kepada seorang guru untuk
mengembangkan pembelajaran lebih baik, sedangkan menurut Munawir, Fitrianti, & Anisa (2022:
8) kinerja adalah kemampuan guru dalam melaksanakan tanggungjawabnya sebagai guru. Sehingga
dapat diambil kesimpulan bahwa optimalisasi kinerja guru adalah kegiatan dalam mengembangkan
kemampuan guru untuk dapat melaksanakan tanggungjawabnya dalam mengembangkan
pembelajaran yang lebih baik.

Dalam melakukan pengoptimalan kinerja maka seharusnya ditentukan terlebih dahulu tujuan
pembelajarannya, sehingga pengoptimalan kinerja dapat dilakukan dengan baik. Jika bertujuan pada
kegiatan literasi yang mana menurut Bu’ulolo (2021: 16) merupakan kemampuan yang sangat
penting sebagai penunjang pembelajaran. Maka lebih baik mengambil dan terfokus pada salah satu
cakupan, seperti yang dikemukakan oleh Sulzby dalam Palupi dkk (2020: 1) bahwa literasi adalah
kemampuan berbahasa yang meliputi membaca, menyimak, berbicara dan menulis.

Dalam proses pembelajaran literasi khususya pada literasi membaca, menyimak, berbicara
dan menulis. Akan ada kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru untuk dapat menunjang
pembelajaran tersebut, seperti yang dijelaskan oleh Widyaningrum, Sondari & Mulyati (2019: 38-
41) bahwa kompetensi yang sangat mendasar untuk pembelajaran yaitu kompetensi pendagogik,
kepribadian, profesional dan sosial. Kompetensi — kompetensi yang dikembangkan ini dipengaruhi
oleh beberapa faktor diantaranya dijelaskan oleh Erwandi (2022: 2100) bahwa terdapat faktor
individu dimana motivasi dan keterampilan yang mempengaruhinya. Sedangkan faktor diluar lebih
kepada manajemen sekolah.

Dari penjelasan tersebut tentu banyak hal yang melatarbelakangi pengoptimalisasian kinerja guru,
terlebih jika menyangkut kepada literasi yang memiliki banyak tantangan dalam pelaksanaannya.

METODE
Dalam proses pengambilan data, penulis mendatangi salah satu sekolah di Kota Serang. Yaitu SDI

Widya Cendekia yang berlokasi di jl. Lingkar Selatan, Lontarbaru, Kecamatan Serang, Kota
Serang, Banten. Pengambilan data ini dilakukan di kelas IV yang kebetulan diampu oleh Ibu N.
Pengambilan data dilakukan kurang lebih sebanyak 3 kali.

Dalam proses pengolahan data yang diperoleh, penulis menggunakan metode deskriptif
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kualitatif serta menggunakan instrument observasi dan wawancara. Penelitian dengan metode
deskriptif kualitatif ini menurut Hamzah (2019) merupakan sebuah penelitian yang dilakukan
bertujuan untuk dapat memberikan sebuah gambaran atau deskripsi melalui kata - kata sehingga
menjawab permasalahan yang ingin dipecahkan. Sedangkan dengan instrumen yang dilakukan
adalah wawancara dan observasi, yang mana keduanya menurut Hanafiah, Sauri, Rahayu, &
Arifudin, 2022: 4527) yaitu wawancara adalah sebuah proses pengumpulan data dengan menyusun
pertanyaan dan observasi adalah sebuah proses pengumpulan data dengan melihat dan merasakan
secara langsung kondisi dari apa yang diteliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penyelenggaraan pendidikan yang profesional mengedepankan bagaimana proses tersebut dapat

berjalan dengan terarah untuk dapat mempersiapkan masa depan peserta didik, maka disini digali
informasi mengenai pendidikan yang terarah sesuai dengan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi
yang dilakukan oleh Ibu N.

a. Perencanaan

Dalam proses perencanaan, Ibu N berkata bahwa beliau sering memperbanyak literasi
mengenai penanaman kebiasaan literasi pada peserta didik yang diperolehnya dari internet. Hal ini
tentu membantu guru dalam dalam mempersiapkan diri merancang kegiatan lebih maksimal. Seperti
yang diungkapkan oleh Nurwahidah & Muhtar (2022:5696) bahwa cara untuk memperkaya diri
dengan pengetahuan salah satunya adalah dengan banyak membaca sebagai bekal dikemudian hari.

Selain mempersiapkan diri sebagai pembimbing dalam membantu pembiasaan literasi, Ibu N
juga seringkali menyesuaikan kegiatan pembelajaran dengan peserta didik. Dimana beliau
memperhatilan unsur - unsur yang dapat mempengaruhi peserta didik dalam belajar, mulai dari
tujuan, sumber, media, dan perkembangan serta karakteristik peserta didik. Hal ini sejalan dengan
apa yang diungkapkan oleh Miftah & Rokhman (2022:412) bahwa sebagai pembimbing, seorang
guru harus mampu membelajarkan peserta didik dengan fokus perhatian pada diri peserta didik itu
sendiri.

b. Pelaksanaan

Dalam proses pelaksanaan khususnya yang berkaitan dengan keterampilan literasi, 1bu N
melaksanakan 2 program. Program pertama kegiatan membaca 15 menit sebelum belajar, atau
kegiatan ini disebut juga dengan reading time. Kegiatan ini seperti kegiatan rekomendasi yang
diamanatkan oleh pemerintah dengan nama Gerakan Literasi Sekolah. Yang mana dijelaskan oleh
Khusna, Lailatul, Ni'matu, & Aan (2022:104) bahwa salah satu implementasi kegiatan Gerakan
Literasi Sekolah meliputi kegiatan membaca 15 menit sebelum pembelajaran.

Kegiatan reading time ini dirancang sebelum pembelajaran dengan membaca buku - buku
non akademik yang dipilih oleh peserta didik. Dari kegiatan ini dapat dilihat bahwa fokus utama
adalah melaksanakan pembiasaan dengan menumbuhkan minat berliterasi. Sama halnya seperti
yang dikatakan oleh Rochmah & Bakar (2021:11) bahwa kegiatan gerakan literasi sekolah
digunakan dengan melibatkan berbagai pihak agar menjadi warga literat.

Kegiatan ini dilakukan dengan peserta didik membaca buku yang dibawa maupun yang
difasilitasi oleh sekolah. Setelahnya peserta didik akan diminta untuk menuliskan laporan dari hasil
buku yang dibacanya. Kegiatan ini merupakan salah satu proses dalam mendukung Gerakan
Literasi Sekola. Dimana proses dalam melaksanakan mirip dengan pseperti yang dikatakan oleh
Charcinah & Wilsa (2023:460) bahwa peserta didik diinstruksikan untuk membaca selama 15 menit
lalu dilaporkan hasil bacaan yang diperoleh.

Sementara itu program kedua dilaksanakan dalam pembelajaran, dimana Ibu N
mengeksplorasi sendiri bagaimana penyelenggaraan proses pembelajaran dapat disisipkan pada
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keterampilan literasi. Untuk pembelajaran keterampilan literasi yang menarik, ibu N sering
mengadakan variasi pembelajaran. Hal ini sangat mendukung proses pembelajaran yang lebih
kreatif dan menarik perhatian peserta didik. Seperti yang dikutip oleh Partami & Sujana (2021:173)
bahwa keterampilan guru untuk melakukan variasi pembelajaran dilakukan agar menarik perhatian
peserta didik.

Dalam mengadakan variasi, Ibu N sering menggunakan model yang berbeda - beda, dan
salah satunya adalah metode belajar sambil bermain dalam memahami isi bacaan. Hal ini memang
sangat baik untuk pembelajaran, peserta didik akan dibawa dalam suasana belajar yang
menyenangkan sehingga peserta didik tidak jenuh. Hal ini diperkuat dalam pernyataan bahwa
Paruntu, Kaunang, & Tulenan (2020:127) Game Based Learning merupakan sebuah pembelajaran
yang dapat mendukung dalam menyampaikan informasi secara menarik dan menyenangkan

Selain dengan model yang dibawakan, Ibu N juga sering mengeksplorasi berbagai media
pembelajaran, baik dengan digital maupun non digital. Hal ini karena fasilitas sekolah sangatlah
baik dalam memenuhi kebutuhan belajar. Menggunakan media yang beragam juga interaktif adalah
salah satu media yang dapat menyemangati peserta didik belajar. Seperti yang diungkapkan oleh
Asela, Salsabila, Lestari, Sihati, & Pertiwi (2020:1301) bahwa media yang beragam dan inovasi
akan menciptakan perhatian dan motivasi bagi peserta didik.

c. Evaluasi

Setelah proses pelaksanaan selesai, maka penting bagi Ibu N untuk melaksanakan proses
evaluasi. Proses evaluasi yang Ibu N berikan adalah membuat instrumen evaluasi yang saling
berkaitan dengan tujuan pembelajaran atau kegiatan yang dilaksanakan. Hal ini memang sangat
penting untuk dikaitkan agar proses evaluasi dapat terarah dan sesuai target. Pernyataan yang sama
dikutip oleh Magdalena, Fauzi, & Putri (2020:256) bahwa evaluasi atau penilaian digunakan untuk
mengukur pencapaian tujuan dari peserta didik.

Setelah melaksanakan penilaian dari proses belajar yang ada, tidak lupa Ibu N memberikan
affirmasi positif. Affirmasi positif ini penting dilaksanakan guna memberikan dampak positif dalam
mendorong semangat peserta didik. Hal ini didukung oleh Saumi, Murtono, & Ismaya (2021:153)
bahwa guru dapat menjadi seorang motivator bahkan dengan memberikan affirmasi positif.

PENUTUP

Keterampilam literasi merupakan keterampilan abad 21 yang perlu dimiliki oleh peserta didik
dalam menghadapi masa depannya. Untuk itu keterampilan literasi diajarkan dalam kegiatan
pembelajaran. Agar hasilnya dapat maksimal, maka penyelenggaraan proses pembelajaran haruslah
berkualitas. Dimana kualitas disini dapat terarah sesuai dengan perencanaan, pelaksanaan juga
evaluasi kegiatan. Perencanaan pembelajaran keterampilan literasi dimulai dengan mempersiapkan
kemampuan guru dalam mengajar juga memahami kebutuhan peserta didik. Setelah mendapat
rancangan maka dilaksanakan dengan proses kegiatan rutin reading time dan kegiatan pembelajaran
yang terus mengalami perubahan dan inovasi kreatif. Ketika proses pelaksanaan selesai, guru
memberikan evaluasi mengenai proses kegiatan tersebut yang mana telah berhasil atau perlu
diperbaiki. Tidak lupa guru juga memberikan motivasi demi keberlangsungan pembelajaran yang
lebih baik lagi.
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